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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala berkat
rahmat dan karunianya, Buku Ajar dengan judul “Analisis kebijakan pendidikan
tinggi” dapat terselesaikan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Buku ajar
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dan partisipasi, integrasi disiplin ilmu, kolaborasi antar lembaga pendidikan dan
terkait keterbatasan anggaran pada pendidikan tinggi.

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh pihak-
pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan buku ajar ini. Buku ajar ini
tidak terlepas dari kekurangan dan perlu penyempurnaan, sehingga kami berharap
kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan buku ajar ini. Akhir kata
penulis mengucapkan terima kasih banyak dan semoga buku ajar ini dapat

bermanfaat bagi seluruh masyarakat.

Yogyakarta, April 2023
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[ PENDAHULUAN ]

Pendidikan sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia dalam
menjalankan berbagai bidang kehidupan. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk
menciptakan dan menyediakan pendidikan berkualitas tinggi di seluruh negeri
sehingga masyarakat dapat hidup dengan baik (Irhamsyah, 2019). Adanya
kesempatan belajar sepanjang hayat merupakan implementasi dari undang-undang
yang mewajibkan seluruh masyarakat untuk wajib belajar sembilan tahun
(Hanemann, 2019). Dengan dukungan penuh dari negara, negara memastikan bahwa
semua warga negara memiliki akses ke pendidikan berkualitas sehingga keluarga
dari berbagai latar belakang ekonomi dapat menerima pendidikan berkualitas
(Irhamsyah, 2019; Suardipa, 2019). Salah satu dukungan pemerintah untuk
pendidikan tertuang dalam amanat dan cita-cita pendidikan di Indonesia, dalam
amandemen UUD 1945 Negara dalam arti pemerintah harus mampu
menganggarkan biaya pendidikan sebanyak 20 % dari APBN. Hal ini merupakan
komitmen pemerintah dalam menangani pendidikan untuk meningkatkan kualitas
dan pemerataan pendidikan (Rupu, 2021).

Dewasa ini, tantangan dalam membangun pendidikan adalah menciptakan mutu
peserta didik yang siap menghadapi tantangan eksternal. Maka diperlukan kebijakan
pendidikan yang menguasai teknik-teknik penelitian dan pengembangan, baik isu
pendidikan secara internal maupun isu pendidikan dalam kaitannya secara sektoral.
Pendekatan berbagai disiplin ini akan menghasilkan menyatukan dan mengatur
jaringan sekelompok disiplin ilmu, sekelompok peneliti, pemerintah, sektor swasta,
masyarakat sipil (Rigolot, 2020a). selanjutnya, dalam perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni mendorong lembaga pendidikan untuk terus dapat

Vii



berinovasi agar memberikan sumbangsih di masyarakat (Mukti et al., 2021). Sehingga
perguruan tinggi dalam hal ini memiliki tugas pokok yang disebut dengan Tridharma
Perguruan Tinggi. Tridharma Perguruan Tinggi meliputi tiga tugas pokok perguruan
tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Keberhasilan dan kemajuan suatu negara salah satunya ditopang oleh sistem
pendidikan yang baik sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten
dan berkepribadian unggul. Adanya kolaborasi yang baik antar perguruan tinggi
maupun dunia industri mampu membantu pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi
bagi masing-masing institusi (Sultan, 2022). Terdapat beberapa pedoman dalam
pemahaman analisis kebijakan perguruan tinggi, terdapat empat sub bab yang akan
dibahas pada buku ajar ini. Keseluruhan chapter pada buku ajar ini akan
mengantarkan pemahaman mengenai analisis kebijakan perguruan tinggi.

1. Mengintegrasikan Disiplin Ilmu

Meningkatkan Akses dan Partisipasi Masyarakat

Mengatasi Keterbatasan Anggaran

S

Kolaborasi Antar Lembaga

Tips Mempelajari Bahan Ajar

Budow zjzr iniberizd empat peenbehazan sub beb terkait dengen kebijzlen pergwmen tingg
Ands hars mempelzjari dengen cermat dengn meng=ithan dengn fakts vangtelzh ada di
lzpangz=n

viii
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BAB

MENGINTEGRASIKAN DISIPLIN ILMU

A. PENGANTAR

Kini dunia tengah berada pada revolusi industri 4.0 bahkan sebentar lagi akan
beralih pada society 5.0 (Xu et al., 2021). perkembangan dunia yang cepat dan juga
berbagai permasalahan dunia yang beragam telah menuntut keilmuan yang harus
responsif terhadap permasalahan praktis yang dihadapi dunia. Kesigapan ilmu
pengetahuan harus mampu mencapai level pengetahuan yang tinggi, dalam hal ini
perlu adanya fleksibilitas, elastisitas dan komunikasi antar disiplin ilmu.

Level tinggi dari keilmuan tidak dapat hanya terpaku pada batasan satu disiplin
ilmu. Pada pemahaman yang lebih luas dalam mengatasi suatu permasalahan,
seringkali satu disiplin ilmu terlalu terpagar dengan disiplin ilmu lain. Padahal
permasalahan yang ada saat ini bersifat multisektoral dan terkait satu sama lain.
Globalisasi telah mengantarkan permasalahan yang semakin terkoneksi jaringan
keilmuan, kehidupan sosial, budaya, ekonomi, agama (Buckley & Hashai, 2020). Hal
ini mendorong pemikiran yang harus lebih adaptif dalam memecahkan masalah-
masalah yang ada seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan, natural hazards,
kelangkaan energi, pertumbuhan penduduk, ketahanan pangan dan radikalisme.
Misal dalam hal ini masalah keberlanjutan lingkungan, membutuhkan integrasi ilmu
dari cabang lingkungan, sosial, ekonomi, hukum, kelembagaan, politik dan lain-lain

(Lang et al., 2012).
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BAB
2

MENINGKATKAN AKSES DAN PARTISIPASI
MASYARAKAT PADA PENDIDIKAN
PERGURUAN TINGGI

A. PENGANTAR

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan tujuan yang telah disepakati
oleh para pemimpin dunia, khususnya Indonesia, untuk mengurangi kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan melindungi lingkungan (Pangestu et al., 2021). Aksi tersebut di
rencanakan dapat tercapai pada tahun 2030. Salah satu tujuan dari SDGs adalah
memastikan pendidikan yang merata dan menyeluruh dengan kualitas kesempatan
belajar yang sama untuk seluruh lapisan masyarakat (Garcia et al., 2020; Kurniawan
et al., 2020). Salah satu tujuannya yaitu memastikan pendidikan yang merata dan
menyeluruh, dengan kualitas kesempatan belajar yang sama untuk semua lapisan
masyarakat (Kurniawan et al., 2020).

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk menciptakan dan menyediakan
pendidikan berkualitas tinggi di seluruh negeri sehingga masyarakat dapat hidup
dengan baik (Irhamsyah, 2019). Adanya kesempatan belajar sepanjang hayat
merupakan implementasi dari undang-undang yang mewajibkan seluruh
masyarakat untuk wajib belajar Sembilan tahun (Hanemann, 2019). Dengan
dukungan penuh dari negara, negara memastikan bahwa semua warga negara

memiliki akses ke pendidikan berkualitas sehingga keluarga dari berbagai latar
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BAB
3

KOLABORASI ANTAR LEMBAGA PENDIDIKAN

A. PENGANTAR

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni mendorong lembaga
pendidikan untuk terus dapat berinovasi agar memberikan sumbangsih di
masyarakat. Lembaga pendidikan tinggi sebagai tingkat tertinggi lembaga
pendidikan formal di Indonesia dituntut untuk menjadi pemain utama inovasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 2012).

Dalam menjalankan perannya untuk menciptakan inovasi di masyarakat,
perguruan tinggi memiliki tugas pokok yang disebut dengan Tridharma Perguruan
Tinggi. Tridharma Perguruan Tinggi meliputi tiga tugas pokok perguruan tinggi
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2020; Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). Tiga tugas pokok ini merupakan kewajiban
sekaligus bentuk nyata dari karya perguruan tinggi. Dengan menyelenggarakan
pendidikan maka perguruan tinggi sedang mencetak lulusan profesional serta
akademisi. Penelitian yang ada merupakan langkah dari inovasi atas bidang ilmu
yang dimiliki. Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata dari

pengaplikasian keilmuan perguruan tinggi, sebab untuk ketiga hal inilah perguruan



DAFTAR PUSTAKA

A'la, B. A, Muzaqji, S., & Alimin, M. (2023). KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PENDEKATAN MULTIDISIPLINER, INTERDISIPLINER DAN
TRANSDISIPLINER DI PERGURUAN  TINGGI. Edupedia: Jurnal =~ Studi
Pendidikan dan Pedagogi Islam, 7(2), 143-152.

Awalya, A, & Syifa, L. KOMPETENSI KOLABORASI KONSELOR
SEKOLAH. Pengembangan Akuntabilitas Program Layanan Bimbingan dan
Konseling di Indonesia, 33.

Awasthy, R., Flint, S.,, Sankarnarayana, R., & Jones, R. L. (2020). A framework to
improve university—industry collaboration. Journal of Industry-University
Collaboration.

Bala, E. (2022). KOLABORASI DAN SINERGI UNTUK MENGEMBANGKAN
POTENSI MENUJU SUKSES BERSAMA DI SMA NEGERI 1
JEMPANG. CENDIKIA, 9(1), 151-157.

Basri, H., Saputri, M. A., Paidah, S., & Adiningsih, D. A. (2022). PENINGKATAN
MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR MELALUI PROGRAM KAMPUS
MENGAJAR ANGKATAN. JUPADAI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(2),
154-161.

Brilyanti, F. A. (2022). Sinergi Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian dengan Dudika:
Studi Kasus Sekolah Vokasi IPB University. Bappenas Working Papers, 5(3), 290-
307.

Darmayasa, D., Rante, M. W., Nursalam, N., & Ridwan, M. (2023). Inovasi Pariwisata
melalui Kolaborasi Antara Perguruan Tinggi dan Subsektor Parekraf. Jambura

Journal of Educational Management, 26-34.

66 | Buku Ajar Analisis Kebijakan Pendidikan Tinggi



Cahyono, G., Samsudi, S., Pramono, S. E., & Mahmud, A. (2022, September). Konsep
Kolaboratif Perguruan Tinggi Pada Era Digital dalam Penyiapan Guru PAI di
FTIK  UIN  Salatiga. In Prosiding  Seminar  Nasional  Pascasarjana
(PROSNAMPAS) (Vol. 5, No. 1, pp. 428-432).

Cakranegara, P. A., Runtuk, J. K., & Widiastuti, I. (2022). Kolaborasi Mengajar antara
Universitas dan Sekolah. Empowerment: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), 108-
114.

Fadhila, P. D., Firdaus, M. A,, Tarigan, T. B., & Yusniah, Y. (2022). Jaringan Kerjasama
Perpustakaan Perguruan Tinggi. Da watuna: Journal of Communication and Islamic
Broadcasting, 2(4), 289-297.

Herman, H., Silalahi, D. E., & Sinaga, Y. K. (2023). Collaborative Teacher and Students
Sebagai Realisasi Pembelajaran Inovatif. Indonesia Berdaya, 4(1), 267-272.

Idris, S., Rambe, D., Afriani, D., & Hastuti, H. (2021). Manajemen Kolaborasi dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Masyarakat (Studi Deskriptif pada Organisasi
Ikatan Keluarga Besar Baringin Sip). Hikmah, 18(1), 1-12.

Juhji, B. N., Arifudin, O., Mustafa, M., Choiriyati, W., Hanika, I. M., Tanjung, R., &
Adiarsi, G. R. (2020). Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan (Vol. 2).
Penerbit Widina.

Julita, Y., & Latifah, A. (2023). PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN
PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN. UNISAN JURNAL, 2(1), 396-403.

Meyer, J., Pillei, M., Zimmermann, F., & Stoglehner, G. (2018). Customized education
as a framework for strengthening collaboration between higher education
institutions and regional actors in sustainable development—Lessons from

Albania and Kosovo. Sustainability, 10(11), 3941.

Kolaborasi Antar Lembaga Pendidikan | 67



Moon, H., Mariadoss, B. J., & Johnson, J. L. (2019). Collaboration with higher
education institutions for successful firm innovation. Journal of Business
Research, 99, 534-541.

Mukti, T. C. L., Iriani, A., & Dwikurnaningsih, Y. MODEL KOLABORASI TQM
DALAM PEMENUHAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI.

Rahmi, Y. N., & Dewi, F. (2022, June). Peran Perguruan Tinggi dalam Menyiapkan
Lulusan Terampil di Dunia Industri Melalui Kolaborasi Merdeka Belajar.
In Prosiding Seminar Nasional (Kolaborasi Pendidikan dan Dunia Industri) (Vol. 1,
No. 1, pp. 213-220).

Ratna, V. A., & Gemintang, G. W. (2022). Sinergi Kolaborasi Antar Perguruan Tinggi
Internasional dalam Festival Seni Virtual JICAF. Ars: Jurnal Seni Rupa dan
Desain, 25(1), 91-98.

Ramdani, Z.,, Amrullah, S, & Tae, L. F. (2019). Pentingnya kolaborasi dalam
menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. Mediapsi, 5 (1), 40—48.
Riswari, F., Yuniarti, N., Ediyanto, E., & Sunandar, A. (2022). Implementasi
Lingkungan Belajar yang Inklusif sebagai Wujud Pendidikan Inklusi di
Perguruan Tinggi. [lmu  Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan  Praktik

Kependidikan, 6(2), 85-92.

Roji, M., Fahrur, R., Saifuddin, S., & ROZI, S. (2022). KOLABORASI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING
DALAM MENGATASI DEKADENSI MORAL SISWA SMP NEGERI 1
PUNGGING (Doctoral dissertation, Universitas Islam Majapahit).

Rosminda, T., & Fadriati, F. (2023). KEBIJAKAN KURIKULUM MERDEKA UPAYA
MENINGKATKAN PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA. Piwulang:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, 5(2), 143-158.

68 | Buku Ajar Analisis Kebijakan Pendidikan Tinggi



Saepudin, D., Nurdin, D, Fajri, I., & Permana, D. I. (2022). Peningkatan Kualitas Sdm
Pariwisata Melalui Pendidikan Terintegrasi: Kolaborasi Perguruan Tinggi
Vokasi Dengan Industri Pariwisata. Barista: Jurnal Kajian Bahasa dan
Pariwisata, 9(2), 108-116.

Sianturi, L., Hutauruk, S., Sigiro, M., Siallagan, H., & Simanjuntak, J. (2023). Program
Kemahasiswaan Dalam Pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan
Tinggi—Best Practice. Jurnal Visi Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(1), 32-42.

Sultan, M. (2022). Kolaborasi Stakeholder’s Dalam Penyelenggaraan Corporate
University Pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Sulawesi Selatan. Jurnal Widyaiswara Indonesia, 3(2), 81-94.

Soeharjoto, S., Ratnawati, N., Rizqullah, R., Jayaprawira, A. R., & Hubur, A. A. (2022).
KOLABORASI PROGRAM DOKTOR ISLAMICS ECONOMICS AND
FINANCE UNIVERSITAS TRISAKTI GUNA MENINGKATKAN SUMBER
DAYA MANUSIA IKATAN PENGUSAHA MUSLIM INDONESIA DI KOTA
BANDUNG. Media Bina Ilmiah, 16(10), 7639-7646.

Sopiansyah, D., Masruroh, S., Zaqiah, Q. Y., & Erihadiana, M. (2022). Konsep dan
Implementasi Kurikulum MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka). Reslaj:
Religion Education Social Laa Roiba Journal, 4(1), 34-41.

Suprapto, S., & Sumarni, S. (2022). Implementasi Integrasi Ilmu di PTKI: Integrasi
Dalam Tridarma Perguruan Tinggi. EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan
Agama dan Keagamaan, 20(2), 119-132.

Wibowo, T. U. S. H. (2022). Peluang Dan Tantangan Implementasi Kebijakan
“Merdeka Belajar, Kampus Merdeka” Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran
Sejarah.

Kolaborasi Antar Lembaga Pendidikan | 69



BAB
4

MENGATASI KETERBATASAN ANGGARAN

A. PENGANTAR

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikannya, semakin maju
pendidikan maka Negara juga akan mengalami kemajuan yang pesat, dalam sejarah
Negara bangsa tidak pernah ada Negara yang menikmati kemajuan tanpa didukung
oleh kualitas pendidikan yang baik dalam Negara tersebut. Ibarat pohon, pendidikan
merupakan akar yang memastikan pohon dan dahan bisa terus tumbuh (Hotimah &
Rohman, 2022) juga menyatakan dalam konteks Indonesia skema ini juga berlaku,
jika Indonesia ingin tumbuh menjadi Negara maju, maka perhatian terhadap
pendidikan merupakan sebuah kemestian. Terlampau tidak rasional bila pemerintah
dan masyarakat Indonesia menginginkan negaranya maju tanpa membenahi sektor
pendidikan. Pentingnya memajukan pendidikan merupakan wacana yang telah lama
digaungkan, semestinya wacana ini telah memasuki tahap realisasi seratus persen,
namun nampaknya belum, hal ini dibuktikan dengan dunia pendidikan yang masih
berkutat pada masalah klasik, seolah masalah ini tak bisa dituntaskan, padahal bila
serius mengurusnya maka pasti ada jalan untuk menuntaskannya (Parker et al., 2023),
masalah pendidikan memang bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah
selaku pengambil kebijakan, tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat secara

umum, namun penting ditekankan bahwa dengan kewenangan besar yang
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